Volume 1 Issue 1 (2023) Pages : 08 - 17
Vifada Management and Digital Business
ISSN : xxx - xxx (Online)

Pengaruh Aplikasi Belanja Online Dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa STIE AMKOP Makassar
(Studi Kasus Pada Penggunaan Aplikasi Shopee)

Merliana Asia Putri Darwis 1™, Hasrullah Liong Misi 2, Marhaeni Sabil3
IMahasiswa, Prodi Manajemen, STIE Amkop Makassar, Indonesia
23 Dosen, Prodi Bisnis Digital, STIE Amkop Makassar, Indonesia

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
aplikasi belanja online dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
jurusan manajemen Angkatan 2018 (STIE AMKOP) Makassar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu 79
mahasiswa jurusan manajemen angkatan 2018 Stie Amkop Makassar yang pernah
berbelanja di Shopee. 79 kuesioner yang dibagikan lewat Google form. Analisis regresi
linear berganda adalah metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi belanja online berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Serupa dengan secara parsial gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. pengujian secara
simultan menunjukkan bahwa aplikasi belanja online dan gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
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PENDAHULUAN

Dengan kemajuan zaman di era saat ini, kita dapat melihat banyak perubahan
dalam segala aspek kehidupan manusia. Salah satu contohnya adalah perubahan di
bidang teknologi dan informasi, khususnya internet. Internet sekarang digunakan
tidak hanya untuk komunikasi tetapi juga untuk pencarian informasi. Manusia dapat
dengan mudah dan cepat mengakses informasi berkat internet, yang memudahkan
manusia untuk memenuhi kebutuhannya.

Kebutuhan manusia bervariasi, tetapi untuk memenuhinya, orang biasanya
perlu mengunjungi lokasi yang menjual barang yang diperlukan dan membeli
berbagai produk yang berbeda. Meskipun kemajuan teknologi sangat pesat,
masyarakat kini dapat dengan mudah memenuhi kebutuhannya dengan
menggunakan aplikasi online untuk melakukan transaksi.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarat modern yang sudah dikenal
dengan sebagai masyarakat konsumitf. Masyarakat yang terus mengkonsumsi bukan
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lagi sekedar kegiatan yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar dan
fungsional manusia. Ketika produk yang terbaru dirilis, masyarakat sering memilih
untuk membeli yang baru meskipun barang yang mereka miliki masih berfungsi
dengan baik. Pada akhirnya, itu tergantung pada keinginan untuk mengikuti
perkembangan atau trend terbaru dan memilki finansial untuk membelinya tanpa
terlalu memikirkan kemampuan dasarnya. Masyarakat dengan status keuangan yang
lemah juga menujukkan kecenderungan perilaku konsumtif. Mereka terlilit hutang
bahkan hanya untuk produk baru. Ciri-ciri tersebut mencontohkan betapa
konsumtifnya kita. (Yuwanto, 2015).

Menurut Haryani & Herwanto (2015) bahwa perilaku konsumtif adalah jenis
tindakan yang melibatkan barang penggunan barang yang belum selesai. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun suatu produk belum pernah digunakan, produk
tersebut sudah pernah digunakan orang lain dengan jenis produk yang sama dan
dengan merk yang berbeda. Atau bisa juga diartikan sebagai membeli sesuatu karena
seseorang memberikannya kepada orang lain atau karena banyak orang
menggunakannya. Menurut Baudrillard (dalam Nanang, 2012), rasionalitas konsumsi
dalam sistem masyarakat konsumen telah berubah secara dramatis, karena orang
sekarang membeli barang bukan untuk memenuhi kebutuhan tetapi untuk memenuhi
keinginan.

Menurut Martono (2019) terjadi pergeseran alokasi gengsi sosial dalam
masyarakat modern. Gengsi sosial diekspresikan tidak hanya dalam berbagai bentuk
fisik, seperti cara berpakaian, atau melalui atribut-atribut yang melekat pada
seseorang, tetapi juga melalui simbol-simbol non fisik untuk menyatkan status
seseorang, seperti tempat makan, tempat berbelanja, dan merek pakaian yang
dikenakan, yang dapat mengungkapkan indentitas seseorang. Inilah yang disebut
masyarakat konsumen.

Perilaku belanja online yang konsumtif mempengaruhi mahasiswa di kampus-
kampus maupun masyarakat umum. Faktor lingkungan memiliki dampak yang
signifikan terhadap bagaimana mahasiswa mengembangkan perilaku konsumtif
mereka. Menurut Arya (dalam Hidayah, 2015), mahasiswa mengikuti fashion saat ini
karena mereka memiliki akses terhadapnya, namun karena fashion itu sendiri terus
menuntut ketidakpuasan dari konsumen yang memakainya, hal itu mendorong
konsumen untuk terus mengkonsumsinya agar tetap mengikuti perkembangan
zaman.

Mahasiswa lebih suka membeli produk bermerek saat berbelanja online,
meskipun kualitas produk tersebut tidak selalu lebih unggul dari merek yang kurang
dikenal. Kecenderungan ini muncul dari keyakinan terkait citra diri bahwa
mengenakan pakaian desainer akan mengangkat status seseorang (Ika, 2015). Hal ini
sesuai dengan definisi gaya hidup menurut Kotler dan Keller (2012), yaitu Gaya hidup
seseorang diekspresikan dalam aktivitas, hobi, dan sudut pandangnnya. Gaya hidup
seseorang mencerminkan bagaimana seseorang berinteraksi dengan lingkungannya.
Pola umum seseorang dalam bertindak dan berinteraksi di lingukangan digambarkan
oleh gaya hidupnya. Citra diri dikaitkan dengan gaya hidup untuk mencerminkan
status sosial seseorang (Kotler dalam Susanto 2013). Cara hidup seseorang yang
bertujuan untuk menarik perhatian, menerima pujian, dan mendapatkan kekaguman,
serta menampilkan gaya hidup mewah dan meningkatkan rasa percaya diri.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di STIE Amkop Makassar. Penelitian ini direncakan akan
berlangsung selama bulan Juli - September 2022. Salah satu langkah dalam penelian
adalah menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu, maka dalam penelitian ini
digunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Populasi
adalah 362 mahasiswa jurusan manajemen Angkatan 2018 STIE Amkop Makassar
sedangkan dalam penelitian ini sampel yaitu berjumlah 79 mahasiswa STIE Amkop
Makassar Angkatan 2018 jurusan manajemen yang akan memberikan data dan
keterangan terkait dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas Dan Reliablitas Data

Uiji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 79 sampel sehingga r tabel adalah 0.1864 (Junaidin,
2010). Oleh karena itu dilakukan perbandingan pada r hitung dan r tabel.

Jika r hitung > r tabel akan bernilai positif, maka variabel dinyatakan valid.

Jika r hitung < r tabel, maka variabel dinyatakan tidak valid.
Maka hasil uji validitas variabel Aplikasi belanja online, Gaya Hidup dan Perilaku
Konsumtif pada kuesioner dalam penelitian ini dapat di perhatikan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
X1P1 0,669 0,1864 Valid
X1P2 0,704 0,1864 Valid
X1P3 0,767 0,1864 Valid
Aplikasi Belanja x1p4 0,708 0,1864 Valid
Online (X1) X1P5 0,638 0,1864 Valid
X1P6 0,633 0,1864 Valid
X1P7 0,540 0,1864 Valid
X1P8 0,612 0,1864 Valid
X1P9 0,567 0,1864 Valid
X2P1 0,609 0,1864 Valid
X2P2 0,616 0,1864 Valid
Gaya Hidup (X2) Xx2P3 0,684 0,1864 Valid
X2P4 0,654 0,1864 Valid
X2P5 0,408 0,1864 Valid
X2P6 0,462 0,1864 Valid
YP1 0,676 0,1864 Valid
YP2 0,531 0,1864 Valid
Perilaku YP3 0,799 0,1864 Valid
Konsumtif (Y) YP4 0,738 0,1864 Valid
YP5 0,663 0,1864 Valid
YP6 0,714 0,1864 Valid

Sumber: Hasil Olah Data Spss 20. 2022
Berdasarkan data tabel 4.1 1 hasil uji validitas diatas, bahwa semua poin
pernyataan lebih besar dari r-tabel yaitu 0,1864 atau memiliki signifikan yaitu 0,05.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua poin dalam pernyataan diatas
dapat dianggap valid.

Suatu instrumen penelitian dikatakan realibel apabila dapat digunakan lebih
dari satu kali dalam kurun waktu yang berbeda, tetapi masih menunjukkan
kekosistenan atau sejauh mana instrumen penelitian ini diandalkan.

Dalam penelitian ini, Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur uji
reliabilitas. Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika nilai alpha antara 0,60 sampai
1.Sebaliknya, jika kurang dari nilai Cronbach's Alpha maka reliabilitasnya dikatakan
tidak reliable. Hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha dapat
dilihat dalam tabel dibawah berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Constanta N  Of Keterangan
Alpha Items

Aplikasi Belanja Online 0,758 0,60 9 Reliable

(X1)

Gaya Hidup (X2) 0,729 0,60 7 Reliable

Perilaku Konsumtif (Y) 0,773 0,60 7 Reliable

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20. 2022
Berdasarkan data tabel 4.2 bahwa variabel aplikasi belanja online memiliki nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,758, Variabel gaya hidup memiliki nilai sebesar 0,729 dan
variabel perilaku konsumtif memiliki nilai sebesar 0,773 sesuai dengan data yang
diatas dari hasil uji reliabilitas. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60 menunjukkan bahwa semua
indikator reliabel.

Deskripsi Statistik Aplikasi Belanja Online(X1)

Pada variable aplikasi belanja online (X1) memiliki 79 responden, 4 indikator dan
9 pernyataan. Dimana indikator pertama (Kenyamaan) memilki 2 pernyataan,
indikator kedua (Kelengkapan Informasi) memilki 2 pernyataan, indikator ketiga
(Waktu) memilki 3 pernyataan, indikator keempat (Kemudahaan) memilki 2
pernyataan.

(X1P1) adalah 4,29. Dengan 2 memilih tidak setuju (TS), 4 memilih ragu-ragu
(RR), 42 memilih setuju (S) dan 31 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa 42 orang memilih setuju dengan pernyataan pertama pada
variabel aplikasi belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan kedua (X1P2) adalah 4,11. Dengan 3 memilih sangat
tidak setuju (STS), 3 memilih ragu-ragu (RR), 52 memilih setuju (S) dan 21 memilih
sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 52 orang memilih
setuju dengan pernyataan kedua pada variabel aplikasi belanja online yang mendapat
suara terbanyak.
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Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan ketiga (X1P3) adalah 4,05. Dengan 1 memilih sangat
tidak setuju (STS), 1 memilih tidak setuju (TS), 9 memilih ragu-ragu (RR), 50 memilih
setuju (S) dan 18 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 50 orang memilih setuju dengan pernyataan ketiga pada variabel aplikasi
belanja online yang mendapat suara terbanyak

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan keempat (X1P4) adalah 3,58. Dengan 1 memilih sangat
tidak setuju (STS), 9 memilih tidak setuju (TS), 23 memilih ragu-ragu (RR), 35 memilih
setuju (S) dan 11 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 35 orang memilih setuju dengan pernyataan keempat pada variabel aplikasi
belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan kelima (X1P5) adalah 2,71. Dengan 8 memilih sangat
tidak setuju (STS), 34 memilih tidak setuju (TS), 13 memilih ragu-ragu (RR), 21 memilih
setuju (S) dan 3 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 34 orang memilih tidak setuju dengan pernyataan kelima pada variabel
aplikasi belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan keenam (X1P6) adalah 2,56. Dengan 10 memilih sangat
tidak setuju (STS), 32 memilih tidak setuju (TS), 17 memilih ragu-ragu (RR), 16 memilih
setuju (S) dan 4 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 32 orang memilih tidak setuju dengan pernyataan keenam pada variabel
aplikasi belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan ketujuh (X1P7) adalah 4,91. Dengan 1 memilih sangat
tidak setuju (STS), 3 memilih tidak setuju (TS), 4 memilih ragu-ragu (RR), 43 memilih
setuju (S) dan 28 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 43 orang memilih setuju dengan pernyataan ketujuh pada variabel aplikasi
belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan kedelapan (X1P8) adalah 4,10. Dengan 1 memilih sangat
tidak setuju (STS), 2 memilih tidak setuju (TS), 2 memilih ragu-ragu (RR), 57 memilih
setuju (S) dan 17 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 57 orang memilih setuju dengan pernyataan kedelapan pada variabel aplikasi
belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel aplikasi belanja online (X1), memiliki
nilai mean untuk pernyataan kesembilan (X1P9) adalah 4,14. Dengan 1 memilih sangat
tidak setuju (STS), 1 memilih tidak setuju (TS), 1 memilih ragu-ragu (RR), 59 memilih
setuju (S) dan 17 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 59 orang memilih setuju dengan pernyataan kesembilan pada variabel aplikasi
belanja online yang mendapat suara terbanyak.

Dari semua pernyataan diatas mengenai variabel aplikasi belanja online. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan kesembilan (X1P9) lebih banyak yang memilih
sebanyak 59 jawaban responden memilih setuju dan nilai rata-rata variabel aplikasi
belanja online 33,82 dengan pernyataan keenam (X1P6) memiliki nilai mean terendah
yaitu 2,65.
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Deskripsi Statistik Gaya Hidup (X2)

Pada variabel gaya hidup (X2) memiliki 79 responden, 3 indikator dan 6
pernyataan. Dimana indikator pertama (Aktivits) memilki 2 pernyataan, indikator
kedua (Minat) memilki 2 pernyataan, indikator ketiga (Opini) memilki 2 pernyataan.

deskripsi variabel gaya hidup (X2), memiliki nilai mean untuk pernyataan
pertama (X2P1) adalah 3,52. Dengan 3 memilih sangat tidak setuju (STS), 10 memilih
tidak setuju (TS), 19 memilih ragu-ragu (RR), 37 memilih setuju (S) dan 10 memilih
sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 37 orang memilih
setuju dengan pernyataan pertama pada variabel gaya hidup yang mendapat suara
terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel gaya hidup (X2), memiliki nilai
mean untuk pernyataan kedua (X2P2) adalah 2,32. Dengan 18 memilih sangat tidak
setuju (STS), 35 memilih tidak setuju (TS), 10 memilih ragu-ragu (RR), 15 memilih
setuju (S) dan 1 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 35 orang memilih tidak setuju dengan pernyataan kedua pada variabel gaya
hidup yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel gaya hidup (X2), memiliki nilai
mean untuk pernyataan ketiga (X2P3) adalah 2,51. Dengan 9 memilih sangat tidak
setuju (STS), 41 memilih tidak setuju (TS), 12 memilih ragu-ragu (RR), 14 memilih
setuju (S) dan 3 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa 41 orang memilih tidak setuju dengan pernyataan ketiga pada variabel gaya
hidup yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel gaya hidup (X2), memiliki nilai
mean untuk pernyataan keempat (X2P4) adalah 2,85. Dengan 11 memilih sangat tidak
setuju (STS), 32 memilih tidak setuju (TS), 8 memilih ragu-ragu (RR), 14 memilih setuju
(S) dan 14 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 32
orang memilih tidak setuju dengan pernyataan keempat pada variabel gaya hidup
yang mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel gaya hidup (X2), memiliki nilai
mean untuk pernyataan kelima (X2P5) adalah 4,24. Dengan 2 memilih sangat tidak
setuju (STS), 7 memilih tidak setuju (TS), 0 memilih ragu-ragu (RR), 38 memilih setuju
(S) dan 32 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 38
orang memilih setuju dengan pernyataan kelima pada variabel gaya hidup yang
mendapat suara terbanyak.

Berdasarkan hasil tabel deskripsi variabel gaya hidup (X2), memiliki nilai
mean untuk pernyataan keenam (X2P6) adalah 4,03. Dengan 1 memilih sangat tidak
setuju (STS), 5 memilih tidak setuju (TS), 9 memilih ragu-ragu (RR), 40 memilih setuju
(S) dan 24 memilih sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 40
orang memilih setuju dengan pernyataan keenam pada variabel gaya hidup yang
mendapat suara terbanyak.

Dari semua pernyataan diatas mengenai variabel gaya hidup. Dapat
disimpulkan bahwa pernyataan keenam (X2P6) lebih banyak yang memilih sebanyak
40 jawaban responden memilih setuju dan nilai rata-rata variabel gaya hidup yaitu
19,46 dengan pernyataan ketiga (X2P3) memiliki nilai mean terendah yaitu 2,51.
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Pengaruh Aplikasi Belanja Online (X1) Dan Gaya Hdup (X2) Terhadap Perilaku
Konsumtif (Y) Pada Mahasiswa STIE Amkop Makassar

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan secara simultan antara
variabel aplikasi belanja online dan gaya hidup terhadap variabel perilaku konsumtif,
jelas bahwa variabel aplikasi belanja online dan gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen
angkatan 2018 Stie Amkop Makassar. Nilai t-hitung > t-tabel pada variabel aplikasi
belanja online adalah 17,257 > 3,12 berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi
yang menunjukkan nilai koefisien uji t pada tabel.

Nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel
aplikasi belanja online dan gaya hidup berpengaruh secara simultan terhadap variabel
perilaku konsumtif. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
aplikasi belanja online dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen Angkatan 2018
Stie Amkop Makassar.

Dengan demikian, telah dibuktikan dalam salah satu hipotesis (H3) di atas
bahwa aplikasi belanja online dan gaya hidup secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen
Angkatan 2018 Stie Amkop Makassar.

Adapun penjelasan dalam teori dari Sumartono (2016) bahwa perilaku
konsumtif adalah setiap penggunaan produk yang tidak terkendali, dengan kata lain
produk dari toko yang berbeda digunakan oleh seseorang. Membeli sesuatu sebagai
hadiah atau karena banyak orang menggunakannya. Selanjutnya, variabel Perilaku
Konsumtif mencakup beberapa indikator-indikator yaitu, indikator pembelian
impulsif yang dapat diartikan untuk memberikan bahwa seseorang dipengaruhi oleh
keinginan dan dapat membeli sesuatu dengan cepat, indikator pembelian yang tidak
rasional diartikan sebagai sebuah tindakan seseorang yang hanya ada untuk
memenuhi kebutuhannya, indikator pemborosan diartikan tindakan seseorang yang
menghabiskan uang secara berlebihan tanpa memahami kebutuhan secara jelas.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa, pembelian impulsif, pembelian yang tidak
rasional, dan pemborosan yaitu indikator perilaku konsumtif yang berperan dalam
meningkatkan perilaku konsumtif dikalangan mahasiswa jurusan manajemen
Angkatan 2018 Stie Amkop Makassar.

SIMPULAN

1. Variabel Aplikasi Belanja Online (X1)

Aplikasi belanja online berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa, yang dapat diartikan bahwa aplikasi belanja online
berpengaruh terhadap peningkatan perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan
manajemen Angkatan 2018 Stie Amkop Makassar.

2. Variabel Gaya Hidup (X2)

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa, yang dapat diartikan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap
peningkatan perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan manajemen Angkatan 2018
Stie Amkop Makassar.

3. Variabel Aplikasi Belanja Online dan Variabel Gaya Hidup

Aplikasi belanja online dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif secara simultan. Oleh karena itu ketika, aplikasi belanja online
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dan gaya hidup digabungkan secara bersama-sama maka akan mendorong
meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa jurusan manajemen Angkatan 2018
Stie Amkop Makassar.
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